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Hanyalah yang memakmurkan masjid masjid allah
ialah orang yang beriman kepada Allah dan ha
ri kemudian serta tetap mendirikan sholat, me
nunaikan zakat dan tidak takut kepada siapa -
pun kecuali kepada Allah, Maka . - merekalah
orang yang diharapkan termasuk-golongan orang
orang yang mendapat petunjuk,( At.Taubah: 18)

Depag, Al Qur'an dan Tarjamahanya,Hal .
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalah pahaman, maka akan
dijelaskan mengenahi maksud judul diatas. Masjid.bi
sa dilihat dari dua segi. Pertama masjid sebagai su
atu tempat ibadah dan yang kedua masjid suatu lemba
ga ataupum organisasi.,

Masjid yang penulis maksudkan adalah masjid
dalam arti lembaga yang mengadakan aktivitas dakwah,

Pengertian Aktivitas sama dengan kegiatan,se
dang kegiatan berasal dari kata" giat" Yang berarti
rajin dan .semangat, sedang secara luas kegiatan ber
arti kekuatan dan ketangkasan, keaktivan serta uma-
ha yang dilakukan secara giat.l) Dengan demikian ma
aktivitas atau kegiatan dapatlah diartikan dengan
suatu usaha yang dilakukan secara sungguh sungguh
untuk mencapai suatu maksud,

Sedangkan dakwah, yaitu menga jak orang la
in untuk meyakini .dan mengamalkan suatu agqidalj dan
syariah yang sebelumnya telah diyakini dan diamal -
kan oleh Da'i itu sendiri.a) Dalam pengertian ini
seorang Da'i dituntut sebelum menyampaikan pesan -
pesan dakwah, terlebih dahulu harus telah diker ja-

kan dan diyakini,

1) WJS. Purwadarminta »Kamus {mum Bahsa Indonesia

(Jakarta: Penerbit Balai Pustaka, 1976) Hal, 322,

2) A. Hasymy,Du !
( Jakarta: Bulan Bintang, 19?& ) hal, 28,

ke




Masjid sebagai suaty lembaga yang mempunyai
aktivitas, disini bukan berarti bahwa masjid ini
yang mengadakan aktititag aktivitas tersebut akan
tetapi para bengurus masjidlah sebagai orang yang
mengeloga masjid, Pengurus bertugas menjadikan mag-
Jjid berfungsi ganda, yaitu Muamalah dan ibadahg se-
bagaimana yang telah dipaparkan Oleh H,A, Mukti Ali:
" Masjid Yang beliau dirikan ( Nabi ) mempunyai fung
si ibadah dan aengatur dan menjalankan pemerintah -
dalam hidup bermuamalah",>) Jadi masjid tersebut Me
rupakan suatu lembaga, sedang masjid Secara fisik
merupakan tempat sebagai ajang dari.seluruh kegia -
tan yang dilakukan pengurus masjid,

Adapun masjid yang dimaksud dalam Jjudul
skripsi idi adalah masjid Al Akbar yang terletak -
wilayah desa Jemawan kecamatan Jatinom kabupaten .-
Klaten,

Menengok kepada fungsi masjid begitu kom-
Plek yang kemudian memadukanya dengan masjid mag-
sekarang ternyata sangat jauh perbedaanya, Fungsi
masjid yang sekarang ini masih banyak yang kurang

teraraj dan belum menggambarkan funsi masjid yang

sesungguhnya, Hal tersebut telan dipaparkan oleh
Drs. Sidi Gazalba : ‘

. 3) H.A.hﬂuktiAli, Bebera ersodlan agama de-
Wasa ini ( Jmkarta : CV. Rajawali s 1987 ), hal 30,
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" Masjid sampai sckarang resih ~etap bekerja tetapi ku
rang terarah, funsgsi ibadaibny: masih tetapi fungsi mua
malannya sudah dilupakan.”&) Melihat Mhal ini maka mas
jid Al Akbar berusaha memfunzsikan masjid sebagaimana
fungsi yang sebernarnya.

Desa Jemzwan terletak di ¥ilayzh kecamagan Ja-
tdnoz kabupaten Klateng dan berjarak + 7 km dari kota
Klaten, Terletak dipinggiran Jalan lintas Klaten Semaw
rang., Oleh karenz itu sedikit banyak vengaruh kehidu -

pan perkotaan ad:z pengaruhnya terhadap verkembangan ji

wa Tereka.

Jadl yanz dimaksud dengan Judul tersebut yitu:
Usana usaha yang dilakukan olen pengurus masjid Al Ak-
bar desa Jerawan kecamatan Jatinom kabupatenKKlaten,
secara sungguh sungguh dalam kegiatan dakwah Islamiyah
kepada masyarakat, melg}ngggg_pidang : keagamaan misal
nya : Pengajian pengajian, Pondok akhir tahun,seni baca
Al Jur'an D11, Sedang bidang sosial meliputi : Pendidi
kan fisik ( Beladiri ) , Kesernian » berpustakaan, Sans
tunan santunan s0sial, .pemugaran rumah, 4dnak asuh, pe-
mir.jaman:alat alat perlengkapan dll.
LATAR BELAKANG }MASALAH

Dalzm penilisan skripsi ini sengajz mengambil
Jucul Aktivitss dakwah masjid Al Akbar desz Jemawan ke

camztan Jatinom kabupate: klaten, dengan alasen

4) Drs. Sidi Gazalbs, Masjid pusst pembinaan um
mat , ( Jakarta: Pustaks Antara, 1,7 )y Bal, 27




- . kyaDalam kehidupan sehari hari masyarakat ada kecende
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be

rupgan semakin menjauh dari kehidupan agama, hal
ini sebagai akibat dari kemajuan tehnologi yang di
hasilkan, sehingga dengan Hemampuanya itu meeeka -
mulai memuja dan mempertuhan akal mereka sendiri.5
Dajam menghadapi obyex dakwah yang démikian ini
memerlukan keahlian kusus,lntuk itu maka, akan ki-
ta lihat upaya apa yans akan dilakukan oleh masjid
Al Zkbar desa Jemawan kocamatan Jatinor kabupaten
Klaten,

Kita sadar bahwa masjic disamping seba, 1i pusat ib
badah, juga merupakan central dari setiap aktivitas
umat yang sudah barang tentm untuk ker tingan dak
wah Islamaiyahi* Maka dari itu sangatlah tepat- jika

L

)

masjid Al Akbar juga dijadikan sebagai pusatibadah

dan muamalah,

Dengan adanya kerja sama antara pen urus masjid

Al Akbar dengan Pimpinan Muhammagdiyah Rantjing Jema
wany maka akan kita ketahui juga seberapa jauh kei
kut sertaan Pimpinan Muhammadiyah Ranting Jdémawan,
dalam melakukan dakwah islamiyah.

Mengingat letak desa Jemawan yang terletak diping-
giran jalan lintas Klaten Semarang, maka sedikit -
banya akan berpengaruh terhadap perkembangan keji-

waan masyarakat terutama pengaruh yang negatif,

)

Prof,Dr,C.A. Van Puersen. Hubungan kodrati de
agan a di kodrati dan kebudayaan, E?ogygﬁarfa: Arena

thXI / Syawal 140 juni 1966 M ), hal.lO,



Maka hal yang demikian itu, diperlukan ketrampilanm
khusus, untuk menangani obyek dakwah yang dmikian,
Dengan demikian kita akan mengetahui usaha
apa'yang dilakukan masjid Al Akbar desa Jemawarn ke
camagan Jatinom kabupaten Klaten,
Sebagaiman telah penulis papatkan didepan bahwa, -
padaakhir akhir ini sering kita temukan beberapa mas
Jid yang dibangun secara mahal, tanpa mempunysi ak-
tivitas apa apa terkecuali hanya jamaah sholat far
dlu saja, bahkan terkadang sholat jamaah itupun ti-
dak setiap waktu sholat dikerjakan secara berjamaah,
Terkadang masjid tidak ada kepengurusanya, sehingga
masjid tersebut tidak terawat, hal yang demikian ini
terjadi karena kurang berhasilnya dakwah yang dilak
kukan, Sehingga masyarakat tidak mengetahui apa se-
benarnya fungsi masjid. mereka menganggap bahwa mas
jid merupakan tempat untuk ibadah sholatsaja . jadi
Jika umat islam Jika ingin mengadakan kegiatan yang
bersifat sosial atau yang lainya makz harus dikerja
kan ditempat lain., Dengan menyimak hal ters=but di-
atas maka akan kita ketahui, apa sebenarnya langkah
yrz ditempuh masjid Al Akbar,
RUMUSAN MASALAH,

Bagaimana aktivitas aktivitas dakwah yang dilakukan
di masjid Al Akbar desa Jemawan kecamatan Jatinom

kabupaten Klaten,



D. TUJUAN DAN GUNA PENELITIAN
1. Tujuan Fenelitian

a. Untuk mendeskripsikan bagaimanakah aktivitas ‘qak
wah yang diterapkan di Masjid Al Akbar desa Je-
mawan kecamatan Jatinom kabupaten Klaten,

b. Untuk mendeskripsikan sejauh mana dampak dari_ak
tivitasdakwah yang diterapkan di masjid Al ikbar
desa Jemawan kecamatan Jatinom kapupaten Klaten
terhadap peraz jamaahnya,

.2. Guna Penelitian

a, Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai bahan koreksi terhadap sistem
yang diterapkan di masjid Al Akbar desa Jemawan -
kecamatan Jatindi® kabupaten Klaten.

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dan bisa dite -

rapkan pada masjid-masjid lain.

E. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK s
1. Pengertian Dakwah

Dari segi terminologi atau istilah pengertian
dakwah seperti yang telah didefinisikan oleh bebera

pa ahli dalam bidang ilmu dakwah antara lain :
a. Muhammad Natsir dalam tulisannya yang ber judul
dakwah Islam dalam rangka perﬁuangan, mendefini -

- sikan dakwah.

Dakwah adalah suatu usaha menyerukan dan me~-

nyampaikan kepada perorangan manusia dan selu-
ruh umat umat, konsepsi Islam tentang pandang-
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an manusia danssluruh umat konsepsi Islam tentang
pandangan dan tujuan Islam tentang pandangan dan
tujuan hidup manusia di dunia ini, yang meliputi
amar ma'ruf nahy mungkar dengan membimbing peng-
alamannya dalam peri kehidupan berumah tangga(Us-
roh), perikehidupan masyarakat, dan perikehidupan
bernegara. 6)

b. Drs. Barmawie Umary dalam bukunya azas-azas ilmu dak-

wah mendefinisikan dakwah sebagai berikut :

Dakwah adalah menﬁagak orang kepada kebenaran me-
ngerjakan perinta an menjauhi larangan, agar
memperoleh kebehagiaan dimasa sekarang dan yang
akan datang. 7)

¢c. Dr. H. Hamzah Ya'qub dalam bukunya publisistik Islam
mendefinisikan dakwah sebagai berikut :
Dakwah yaitu merubah kondisi negatif kepada yang

positif, memidahkan alam fikiran kekafiran pada
keimanan kepada Allah Swt, dari penjajahan kepada

kebebasan, dari kemelaratan kepada kemakmuran
tegasnya merubah dari kondisi yang buruk kepada
yang baik menegakkan yang ma'ruf dan mencegah

yang mungkar, 8)
Dari beberapa definisi tersebut di atas dapatlah kita-
pahami bahwa yang dimaksud dengan dakwah adalah merupa-
kan suatu usaha penanaman nilai-nilai ajaran Islam
terhadap kehidupan manusia baik secara pribadi maupun
bermasyarakat serta kelompok dalam kehidupannya, agar
memperoleh kehidupan yang bahagia . baik dunia maupun

akhirat,

6)Drs.Abd.Rosyad Sholeh., Manajemen Dakwah Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal. 8
7 Drs. Barmawie Umary., Azas-azas Ilmu Dakwah,

(solo : §?madloni, 1984), hal., 52
8

Dr, .2 Famzah.Ya;qup, op.cit., hal.14
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2. Dasar hukum dakwah™

Islam adalah agama dakwah yang mana Islam
berkembang melzlui daskwah. Disamping itu ajeran 1Is-

lam itu mewajibkan pada umatnya untuk berdakwsah.
Adapun ayat yang mewa jibkan berdakwah dapat kita
lihat dalam surat Ali Imron 110 :
; o)} ‘ ,é'l‘/r/ "/"'

<o’ S

/0} ol - ,,l / VY Aidd
s wfu u“ u:o-vw:f"“‘f
Q__-—"‘\;

Artinya :
Kamu adalah umat yeng terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang Ma'ruf dan men-

cegsh kepada yang mungkar dan beriman Kepada Alloh
swt. 9)

Kemudian dikustkan lagi pada ayat yang ke 104 e

0//" ”J‘ }1? d.r‘%“
/ % -' sy 0",
h——-ir;’ ) ‘L"\J:rvhﬁﬁ";’:afquLI.
o) ,}'I/
(-)-,JH}Lﬂnﬁj rﬁ'

Artinya :
Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
mengajak kepada kebaikan, dan menyuruh yang ma'ruf

dan - _mencegah yang mungkar dan merekalah orang-
orang yang beruntung.

9)I.’uepag,,, Al Qur'aen dan Tarjamshannys, hal. 94
10)1pid, hal, 93




Dari ayat tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa :
Ajaren Islam itu tidgk akan hidup dan berkembang
tanpa didakwahkan. Tugas dakwah merurakan tanggung
jawab setiap individu umzt Islam, sebab hukumnya wa-
jidb 'ain dan bagi bagian yang lain hukumnya fardlu
kifayah, sesuai dengan kezhlian ysng dimilikinya da-
lam mencegah kepada yang mungkar serta menegakkan

yang ma'ruf. Sererti sabdaz Rosulullah saw.:

X s 0 0 4pr ;'o /
'__Jubo _,.4.’1.’}.4 9 'y P

-~
l ‘0/'/:’6~‘ !/' ﬁ’/
P * ¢ 7 L 0/// P et ot
il s e s 0 )
/" [ b 3 ¢ >
cL.,.Y\W N>
(>

Artinya :

Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran maka
hendaklah mencegah (mengubah) dengan tangannya apa-
bila tidak sanggup, maka dengan lidahnya, apabils ku-
asa maka dengan hatinya dan itulah selemah - lemahnya
iman. (HR. Muslim). 11)

Oleh karena pentignya dakwah, yaitu menyebar
luaskan ajaran Islam serta merealisasikannya kedalam
kehidupan masyarakat, maka Masjid Al pAkbar berusaha
memfungsikan masjid sebagai central aktivitas umat
Islam dalam rangka mewujudkan dan membina umat de-

ngan dasar nilai-nilai Islam.

11)Dr. H. Hamzah Ya'qup., Op.cit, hal, 21
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3, Unsur-unsur dgkwah

Untuk mencazpai tujuan dekweh sangat diperlukan

seperangkat unsur dakwah, sehingga akan memperlancar

pelaksanaan dakwah. Adapun unsur-unsur dakwsh yang da-

pat mendukung pelaksanaan dakwah serta mempermudah

tercapainya tujuan dakwah antara lain :

=

C.

Subyek dakwah

Subyek dakwah sdalah pelaku kegiatan dakwah
organisasi atau perorangan yang melakukan kegiatan
dakwah, biasa orang menyebut dengan Muballigh atau

Da'i,

Obyek dakwah

Obyek dakwah adalsh yang menjadi aasaraﬁ
dakwah, #__'_untuk lebih jelasnya maka obyek
dakwah dibagi kedalam beberapa kelompok antara 1la-
ir :
1. Jenis kelamin,
2. Kelompok umur,

3. Tingkat pendidikan.

4., Pekerjaan.

Materi dakwah
Materi dakwah sering kali disebut Idiologi

dakwah.12) Dalam hal ini adalah ajaran agama Islam

12)1bid., hal, 29
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yaitu ajaran yang bersumber dari Al Qur'an dan Al -
Hadits agar tidak terjadi penyimpangan pengertian
mengenai ajaran-ajaran lslam,
Metode dakwan

Metode adalah suatu cara yang berfungsi se-
bagai suatu alat yang dipergunakan untuk mencapai
suatu tujuan. Oleh karena itu maka materi pokok di
dalam berdakwah diambil dari Al Qur'an dan Al Ha-
dits. Sedang keduanya merupakan kebenaran yang
mutlak yang kKebernarannya merupakan wahyu dari Al-
lah, maka di sini Allah juga telah menyampaikan ko
sep mengenai metode dalam rangka mendakwahkan ajar
an-ajaran-Nya. Seperti yang terdapat dalal Al Qur'

an surat An Nahl ayat 125 :

4 ’
0w 2 //‘,{4/"/,,/' /".../ Y WL
:&-——qj:JJ jL)zf: :LiL‘%éf\; 723‘;k;r:~;lti?‘
~ ’, :’/g‘d J 7/ o '} s
,o;—;i,f)’.‘{/,/ﬁ‘{ﬁy'”'i
& 2 g iy 5933°%; o
Artinya :

Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan nasehat-nasehat yang baik, dan bertukar
fikiranlah dengan cara yang lebih baik, se-
sungguhnya Tuhanmu lebih mengetahuil siapa
yang sesat dari jalan-Nya dan mereka menge-
tahui siapa yang terpimpin., 13)

Berdasarkan pada ayat tersebut di atas dapat
kita mengerti bahwa ayat tersebui merupakan petun-
juk mengenai metode-metode berdakwah, yakni dibagi

dalam tiga metode :

13)Departemen Agama RI., Op.cit, hal. 421
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1. Hikmah.
P Nasehat—nasehat;
3 . Bertukar fikiran atau diskusi.

e. Media dakwah

Lang dimaksud dengah media dakwah adalah
alat obyektif yang menjadi saluran yang menghu -
bungkan antara ide dakwah dengan obyek dakwahyang
dipergunakan oleh subyek dakwah.

Media atau alat memegang peranan yang Sa-
ngat penting dalam menentukan keberhasilannya su-
atu tujuan tertentu, tidaxk ada Dbedauya dengan
dakwah./jikaiau menginginkan usaha dakwahnya ber-
hasil, maka seorang da'i harus mau memanfaatkan
berbagai media, Di dalam alam modern ini para
da'i dituntut untuk dapat menguasai berbagai me-
dia modern yang saat ini berkembang, karena me-
dia merupakan urat nadi dari pada.pelaksanaan dak
wah, dan juga dapat memperlancar proses penyam-
paian pesan-pesan dakwah., Valam penyampaian pe-c

san-pesan dakwah ini dapat dibagi

1. Lisan misalnya ceramah, khutbah, diskusi,
seminar dan lain-lain.

2. Tulisan misalnya : surat xabar, majalah,
buku, bulletin dan lain-lain,

3. Lukisan misalnya : gambar-gambar hasil se-
ni lukis, kaligrafi, film, poster - poster

dan lain-lain. " X

4. Akhlak yaitu cara penyampalan yang lang-
sung dilakukan misalnya : menengok orang
sakit, pembangunan masjid dan lain-lain.14)

14)3;#4 H. Hamzah Ya'qub., up.cit, hal. 48
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Jadi dengan penggunaan media dakwah yang baik besar
kemungkinannya akan mempercepat proses pencapaian
tujuan dakwah.
yempat dakwah

Berbicara masalah dakwah maka tidak bisa ter-

lepas dari tempat penyelenggaraan dakwah.Adapun tem-

pat dakwah yang biasa aipergunakan untuk berdakwah :

a. asrama.

b. Balai pengobatan.

C. Masjid?Musholla/Langgar.

d 3 Rumah.

e. Tenjara dan lain-lain. 15)

Tujuan dakwah

Tujuan adalah suatu puncak keinginan yang
ingin diperoleh dalam suatu usaha. Suatu aktivitas
yang tanpa mempunyai suatu tujuan maka aktivitas
tersebut akan bersifat mengambang dan tidak mengarah
karena tidak mempunyai suatu gambaran tentang bagai-
manakah akhir dari aktivitas tersebut, serta akan
timbul suatu permasalahan untuk apa sebenarnya akti-
vitas ini dilaksanakan., Oleh karena itu, maka tujuan
harus selalu ada qiggg suatu aktivitas. Tidak ber-
beda dengan aktivitas dakwah, dakwahpun harus mem-
punyai tujuan yang pasti sebagaimana yang telah di-
rumuskan oleh Masdar Helmi sebagai berikut :

a. Terwujudnya masyarakat yang mempercayai dan
menjalankan sepenuhnya ajaran-ajaran Islam,

b. Uengan terwujudnya masyarakat yang menjalan-
kan ajaran-ajaran Islam, tercapailah masya-

15) Barmawie Umary, Op.cit‘,‘hal'_gs



rakat yang damai, aman, sejahtera lahie dan
batin, adil makmur serta diridloi Allah Swt,

3, Hidup manusia mempunyai tuju§n, seperti yang
telah digariskan Allah Swt., ‘ang berbakti se
penuhnya kepada Allah Swt. 16)

Dari_ketiga tujuanidakwah tersebut, maka bisa

difahami bahwa pada garis besarnya tujuan dakwzh ada-

lah merealisasikan ajaran ajaran Islam kedalam kehidu

pan sehari haei manusia.

jﬂ Tinjauan tentang masjid.

a. Pengertian masjid.

Masjid berarti tempat sujud, tempat sholat
tempat menyembah Allah Swt, semua muka bumi ini me

rupakan masjid sebagaimana sabda rasulullah Saw:

Telah dijadikan bagi kita semua bumi ini sebagai

tempat sujud ( masjid ) dan bersih.17)
Meskipunsetiap muka bumi ini merupakan

masjid namun, ada perintah mntgksmembangun suatu
tempat yang kusus untuk sujud., “ebagaimana sabda -

Beliau

Barang siapa membangun masjid karena Allah, maka
Allah akan membangunkan baginya gedung di surga.la)

Jadi yang dimaksud dengan masjid disini a-
dalah suatu bangunan atau gedung yang memang diba-

secara khusus untuk keperluan ibadah kusus dan iba

dah ibadah lainya.

, 16) Masdar Helmy,Dakwah dalam pembangunan,( Sema

rang : CV, foha Putra ,1973 ), hal 43,

17) Drs, Miftah Farid, Masjid ,( Bandung: Mimbar

Dakwah ), hallé6

18 1pid, hal. 17.
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b, Fungsi masjid
Telah kita ketahui bersama bahwa pada masa
Nabi, masjid merupakan bangunan ferpenting yang di
Jadikan sebagai sebagai pusat aktivitas umat .. Islam
dalam rangka pembinaan jasmahi dan rohani,
Kehidupan ‘slam waktu itu berpusat pada
lembaga pertama yaitu masjid, masjid ibangun pada
ujung pembinaan ibadah dan pembinaan muamalah. mak
ka masjid merupakan pusat pembinaan umat, Rasulu -
llah membagi fungsi masjid kedalam dua segi,
1, Fungsi ibadah.’ |
Pungsi masjid adalah untuk sujud-dan tunduk.i ke
. pada Allah..Swti bahkan Rsul memberikan penegasan
bahwa sholat fardlu, yang paling baik dikerjakan
. Him;asjid;raisam;ing itu masjid adalah tempat -
Yairg paling tepat btmtuk berkomunikasi dengan
Allah Swt, disini kita bisa melihat pada seja -
rah bahwa zaman Nabi dan ShaehaBiad memfungsikan
masjid sebagai pusat ibadah terutama sholat mi-
salnya sholat tarowih , sholat gerhana , sholat
jum'at dil,
Disamping fungsi masjid sebagai sholaty masjid
Jjuga dijadikan sebagai tempat pengajaran Al -
Quran, untuk menampung kegiatam zakat dan kita
harus ingat juga bahwa kegiatan Hajipun dipu -

satkan dimasjid pimla,
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2. Fungsi Muamalah
2.1, Masjid sebagai pusat dakwah
Masjid sebagai pusat pengembangan ajaran Is-
lam,ini telah diawali sejak zaman Nabi, di-
mana masjid pada waktu itu satu satunya tem-
pat yang dijadikan sebagal pengajaran Islam
serta untuk membentuk kader kader dakwah.
Setelah pembertukan kader berhasil maka, ke-
mudian disebar diwilayah lain untuk memgem -
bangkan ajaran Islam yang tentunya juga dila
kukan dimasjid masjid, Jadi disini masjid men
jadi tempat pemgembangan agama dan melalui -
dakwah inilah jamaah jamaah terbentuk dan ke
mudian jamaah itu jugalah yang harus membina
masjid, jadi disini akan terjadi saling meng
-.Eguntungkanaahtara Jjamaah ‘dan-masjid.

2ol ﬂéajid sebagaiperpustakaan (gudang Ilmu )
Titik pokok dari dakwah Islam yang dilakukan
Rasulullah Saw, adalah membebaskan dunia ini
dari jaman kebodohan ( jahiliyah § setelah
melalui dakwah yang panjang akhirnya nabi
berhasil membebaskan umat manusia dari jahi
liyah ( waktu Nabi ) hal ini tidak bisa terz:
lepas dari fungsi masjid yang waktu itu juga
dijadikan sebagai perpustakaan, yang waktu -
dijadikan tempat menyimpan wahyu wahyu dari

Allah Swt,
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Kita semua sadar bahwa pada masa kejayaan Islam
yang ‘telah lampau ditandai dengan adanya kemajuan
dibidang ilmu pengetahuan, bebbagai macam disiplin
idmu muncul dipermukaan wilayah Islam, hal ini ti
dak bisa terlepas juga dari masjid yang merupakan
tempat penyimpanan buku buku serta sebagai ajang
diskusi diskusi para flmuwan Islam,

khan tetapi kejayaan I3tam musnah dengan adanya mu
sibah yang menimpa, yaitu terjadinya penyeranga o-
bangsa Tartar yang membumi hanguskan perpustakaan
Islam pada waktu itu, dengan musnahnya perpustaka
an I3am maka terjadilah masa masa gelap bagi ke-
hidupan umat Islam,

Jadi untuk memajukan Islam satu satunya cara yaitu
menjadikan masjid masjid itu sebagai gudang Ilmm ,
Sébab dengan kemajuan ilmu itimlah suatu bangsa -
akan = menemukan kemajuan,

Masjid sebagai tempat Bumah sakit,

Pada maza Rasulullah Saw. Masjid juga berfungsi
sebagai rumah sakit"®’Masjid dijadikan sebagai
tempat untuk merawat orang sakit terutama papa
korban perang " jadi masjid pada jaman Rosulullah
Juga merupakan tempat atau balai pengobatan,
Masjid sebagai tempat peradilah,

Telah dikatakan dimika banwa didalam masjid ini
adala wadah untuk pembinaan umat secara menyelu=

" S.U. Bayasut, Kenan b y ( Su

rabaya : PT.Bina Ilmu, 1977 ). hal, 36 ,

- * 2 -
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Didala® pembinaan u=at secara kmenyeluruh tersebut ma
ka terdiri dari beberapa pribadi yang berlainan, oleh
karena itu sering terjadi perselisihan diantara mereka
sehingza dalam wadan itu pulalah perselisihan bisa di
damaikan. Sehingga tercipta suatu suasana kekeluargaan
yang damai,
didalam pemecahan permasalahan yang memerlukan undang
undang maka didalam masjid itu juga sering dilakukan
sidang sidang dalam rangka menegakan keadilan yang be
berdasarkan pada huxum kukum Islam,

2.5.Masjid sebagai pusat: admimistrasi Pemerintah.
Sejak pertamakali masjid didirikan, Masjid disinludi
jadikan :sebagai pusat pmerintahan. pemerintahan pada
pada waktu itu merupakan pemerintahan yang berdasar-
kepada undang undang Allah Swt. pemerintah yang menag
ngani negara kecil adapun yang menjadi istana dari pe
merintahnya dimasjid sehingga dalam menangani masalah
administrasi kepemerintahan secara otomatis dilaksana
kan di masjid. akan tetapi pada kurun pemperintahan ke
rajaan kerajaan Islam , fungsi kepemerintahan telah
dipisahkan dari masjid,sehimgga masjid hanya dikusus
kan sebagai tempat ibadah saja. Maka umat Islam kehi
langan sebuah lembaga yang menjadi pusat’ pembinaan -

Umat secara menyeluruh.zo)

20) Drs., Sidi Gazalba. Op.Cit. Hal. 22.
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2.6. Masjid merupakan sanggar seni dan budaya.

Dalam memainkan fungsinya sebagai seni, masjid
mempunyai andil yang qukup besar.dimana disam
ping peranga sebagai fungsi ibadah, masjid jug
ga berperan , dalam mengembangkan seni dan bu-
daya Islam. hal ini dilakukan dalam rangka me
nangkis budaya budaya lain yang bertolak bela
kang dengan seni budaya Islam. Ini telah dila
kukan sejak masa Rasulullah sampai sekarang -
bermunculan kebudayaan kebudayaan serta kese
Bpian yang dijiwai dengan ajaran ajran Islam,

2.7. Masjid dijadikan sebagai tempat menampung para
Fakir dan Miskin,
Didalam masjidunnabawi dibangun tempat tempat
khusus untuk menampung orang orang fakir mis-
kin beserta orang asing yang tidak mempunyai
tempat tinggal dan tidak dapat memenuhi kebu-
tuhanya;tempat ini disebut dengan Suffah,
Tempat itu dihuni % 70 orang yang dikepalai -
oleh Abu Huroiroh r.a. a) )
Mereka ini kebanyakan terdiri dari pahlawan -
pahlawan Islam, sedang mengenahi kebutuhan ma
kan dan kebutuhan lainya dibeayai oleh Nabi

dari harta shodaqoh shodaghbh,

21) S.U. Bayasut”, Op.Cit, Hal. 36,
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F. METCDE PENELITIAN

Yang dimaksud dengan metode penelitian adalah
weara yang telah diatur atau berfikir baik-baik untuk
mencapai suatu maksud, (dalam ilmu pengetahuan dan se-
bagainya)".zz) Sehubungan dengan upaya ilmiah maka me-
tode menyangkut masalah cara kerja, yaitu cara kerja
untuk dapat memahami obyek dari penelitian,

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan metode pe
nelitian adalah suatu cara kerja yang teratur atau
sistematis untuk memahami penelitian dalam rangka me-

nemukan, menguji terhadap suatu kebenaran.

Penentuan Papulasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian
yang akan dapat memberikan data, baik berupa daerah,
gejala maupun peristiwa.

Menurut Masri Singarimbun, "populasi adalan jumlah
keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan
digunakan.“.23\

Adapun populasi yang dimaksud disini adalah sub
yek aktivitas yang diharapkan dapat memberikan data
(informasi) meliputi
1. Ta'mir masjid Al Akoar Jatinom Klaten.

2. Da'i yang secara rutin menangani aktivitas dakwah

di masjid Al Akbar Klaten.

aa?Poepwgdarminto., pp.citf,:thtﬁgy il
33“)'Hasr1 SingérimbuﬁJ,-ﬁefodé Penélitian Survei,
(Jakarta : LP3ES, 1987), hal.108
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Tokoh-tokoh masyarakat sekitar masjid Al Akbar

desa Jemawan Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten

. Tara jamaah tetap masjid Al Akbar desa Jemawan

Kecamatan Jatinom Kabupaten nlaten,

Mengingat jumlau keseluruhan responden yang

kurang dari 100 individu, maka dalam penelitian ini

seluruh personil responden akan dijadikan sampel

sedangkan metode pengambilan subyek penelitian

menggunakan metode sensus.

Metode Fengumpulan Data

Metode yang dipergunakan untuk memperoleh

data dalam penelitian ini yaitu

1. Metode Interview

Maetode interview adalah "metode pengumpul
an data dengan tanya Jjawab sepihak yang diker-
jakan dengan sistematis dengan berlandaskan ke-
pada tujuan penelitian". 2k

Aﬁapun tehnik mengenai sasaran metode
ini, ditujukan kepada pembina , pengurus dan se
mua fihak yang berperan dalam pelaksanaan dakwah

Dalam pelaksanaan penelitian ini akan
dipergunakan bentuk wawancara térpimpin, dimana

finak responden diberi kesempatan yang seluas-

luasnya untuk mengeluarkan pendapat serta jawab-

jawstannya,

zuf)sutrisno Hadi., Metodologi Research, (Yog-

yakarta: Yayasan Fenerbit Fak. Fsikologi. UGM, 1985),

hal.

193



Hal ini memang sesuai dengan karakteristik wa-
wancara terpimpipn /arena hendak mengungkapkan
permasalahan secara mendetail dan mendalam,
Metode Observasi

Metode observasi adalah "pengamatan dan-
pencatatan dengan sistematik fenomena - fenomena
yang diselidiki.as)

Adapun yang diobservasi menyangkut fasi-
litas-fasilitas maupun sarana, Keadaan dimana
aktivitas dakwah itu sedang terlaksana.

Dalam prakteknya menggunakan observasinon
partisipan artinya, penelitian tidak terlibat
secara langsung di dalam aktivitas dakwah, seka-
lipun tidak terlibat secara langsung tidak ber-
arti bebas sama sekali, Fal ini dilakukan untuk
menjaga 6byektivitas dari data yang peneliti km-
pulkan.

Metode Quesioner

Metode quesioner adalah "pertanyaan - per-
tanyaan yang disusun secara tertulis yang biasa-
nya merupakan suatu daftar pertanyaan". 26)

Metode ini dipergunakan dalam rangka me-
ngungkapkan data tentang dampak dari suatu sis-

tem yang telah ditetapkan dalam dakwah,

25)1pid., hal. 136
26) 1pid., hal. 157
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4, Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalan benda tertulis atau ber-
gambar yang dapat memberikan informasi ataupun data
Metcde ini digunakan sebagai metode penun-
jang untuk mendapatkan data yang tidak diperoleh

dengan metcde-metode sebelunnya.

Metode Analisa Data

Metode analisa datz adalah cara yang digunakan
untuk mengolar data yang terkumpul.

Adapun analisa data yang digunakan adalah des-
kriptif yakni dengan menggambarkan tentang sistem
yang dipakai oleh masjid Al Akbar desa Jemawan Keca -
matan Jatinom Kabupaten klaten dalam aktivitas dakwah-
nya terhadap pengamalan sholat bagi jamaahnya.

Untuk menggambarkan hal tersebut penulis akan
menyajikan secara tabulasi dan kemudian diinterpresta-

sikan atau dijelaskan dan pada tahap akhir disimpulkan



A.

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan,

Dari bahasan dan uraian tersebut
diatas secara sederhana dzpbat penulis sim
pulkan sebasai berikut
1. Didalam berdakwah para pengurus masjid

Al Akbar menempuh dua segi, sezi kea-
gamaan d=n sezi sosial budaya.

2. Dalam aktivitas keagamaan para pengurus
masjid Al Akbar membagi obyek dakwah -
dalzm tiga kelompok, pengelompokan ber
dasarkan kepada usia yaitu :

l. anak anak.
2. Remaja.
3. Orang tua.

3, Dalam Aktivitas keagamaan ini para pe-
ngurus masjid Al Akbar mewmjudkanya ke
dalam bentuk pengajian pengajian,

L, Aktivitas dakwah melzlui jalur keagama
an ini,ternyzta mendapat tanggapan -
positif dari masyarakat, terbukti de -
ngan adanya dukungan masyarakat yang -
selalu ikut berpartisipasi dalan seti-

ap aktivitas yang dilaksanakan,

69
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5. Dalam aktivitas sosial dan budaya, mas
jid Al Akbar mampu memberikan sumbangan
yang cukup besar terhadap masyarakat,
Hal ini dibuktikan dengan adanya usalia
para pengurus masjid untuk membatu mase
gyarakat terutama anggota jamaah baik
yang berupa bantuan fisik misalnya pemu
garan rumah, gotong royong dll. maupun
yang berupa bantuan materi misal santu

nan musibszh, anak asuh dll,

B. Saran saran,

1. Dalam rangka meningkatkan manfaat dari
keberadaan masjid Al Akbar.bagi masya-
rakat, baix bidang keagamaan maupun bi
dang sosial dan budaya, alangkah baik-
nya jika segenap pengurus masjid Al Ak
bar lebih giat lagi dalam menjalankan
setiap aktivitas dakwah,

2. Untuk menambah wawasan tentang berma -
cam magam aktivitas, zka: lebih baik
jika diadakan study banding dengan mas
jid masjid lain yang lebih msju, sehing
ga akan remperbanyak jenis axtivitas -

dakwah,
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Untuk lebih menampakan manfaat keberas
daan masjid Al Akbar, maka penulis me-
nyarankan agar supaya ditingkatkan da
melsksanakan dakwah Islamiyah baik da
ri segi kwalitas kegiatan maupun kwan
titat kegiatan dakwah.

Disamping pembinaan sikap dan mental
kelalui aktivitas dimasjid, pembinaan
sikap dan mental dari pihak keluarga -
pun harus ditingkagkan.

Sebagai alat untuk mengetahui berhasil

dan tidaknya aktivitas dakwah yang te=

'1ah dilaksanakan, maka penulis menya =

rankan agar supaya diadakan penelitian.



PENUTUP

Sekalipun melalui Perjalanan yang pan
jang dan memusingkan, akhirnya dapatlah penu-
lis menyelesaikan skripsi ini, meskipun masin
sangat jauh dari kesempurnaan, Namun demikian
penulis tetap mengharapkan dan memohon kepada
para pembaca yang budiman, sudilah kiranya
menganggap bahwa langkah ini merupakan awal -
dari kesuksesan.

Dan akhirnya kepada Allah Swt, jualah
Penulis ,ohon ampun atas segala kesalahan pan
dangan maupun cara berfikir, Kepada para pem-
baca kritik dan saran saran senantiasa penu -

lis harapkan,

72
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